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SUMMARY

BRIGITA STELLA BR TINDAON. Estimation Of Carbon Sequestration on 10
and 25 Year Age Rubber Plants At PT. Waimusi Agroindah Ogan Komering Ilir
District (Supervised by MUH BAMBANG PRAYITNO)

Global warming occurs due to the increase in carbon dioxide by human
activities, as well as massive deforestation. The way to overcome this problem is
by reforesting the forest so that carbon reserves are maintained. Rubber is one of
the woody plants included in plantation crops that can absorb carbon dioxide (CO2)
through the process of photosynthesis. Photosynthesis is the process of making food
by plants, where during this process, plants absorb CO> from the atmosphere, then
stored in the plant body in the form of biomass or glucose which is closely related
to carbon (C), and plants produce oxygen (Oz). Therefore, this study aims to
determine the magnitude of tethering and the ability of rubber plants to carbon
produced by biomass from rubber stands of different ages. The results showed that
the larger the diameter of the tree trunk, the greater the biomass and carbon
produced by the plant, and the greater the age of the plant stand, the greater the
biomass and carbon sequestration potential of the plant. The 25 year old rubber
plants in this study site produced an average biomass value of 53,99 tons ha! and
carbon potential of 25,38 tons ha!, while the 10 year old rubber plants in this study
site, produced an average biomass value of 44,11 tons ha!, and stored carbon
potential of 20,73 tons ha™.
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RINGKASAN

BRIGITA STELLA BR TINDAON. Pendugaan Penambatan Karbon Pada
Tanaman Karet Umur 10 dan 25 Tahun di PT Waimusi Agroindah Kabupaten Ogan
Komering Ilir (Dibimbing oleh MUH BAMBANG PRAYITNO)

Pemanasan global terjadi karena meningkatnya karbon dioksida oleh
aktivitas manusia, serta terjadi penggundulan hutan secara besar-besaran. Cara
untuk menanggulangi permasalahan ini dengan melakukan reboisasi hutan agar
cadangan karbon terjaga. Karet adalah salah satu tumbuhan berkayu yang termasuk
dalam tanaman perkebunan yang mampu menyerap karbon dioksida (CO;) melalui
proses fotosintesis. Fotosintesis adalah proses pembuatan makanan oleh tumbuhan,
dimana pada saat proses ini, tumbuhan menyerap CO> dari atmosfer, kemudian
disimpan di tubuh tanaman dalam bentuk biomassa atau glukosa yang kaitannya
erat dengan karbon (C), dan tumbuhan menghasilkan oksigen (O2). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar penambatan dan kemampuan
tanaman karet terhadap karbon yang dihasilkan oleh dari biomassa dari tegakan
karet yang berbeda umur. Hasil menunjukkan bahwa semakin besar diameter dari
batang pohon, maka semakin besar biomassa dan karbon yang dihasilkan oleh
tanaman tersebut, dan semakin besar umur tegakan tanaman tersebut, semakin besar
juga biomassa dan potensi penyerapan karbon dari tanaman itu. Tanaman karet
umur 25 tahun di lokasi penelitian ini menghasilkan nilai rata-rata biomassa sebesar
53,99 ton ha! dan potensi karbon sebesar 25,38 ton ha™!, sedangkan tanaman karet
umur 10 tahun di lokasi penelitian ini, menghasilkan nilai rata-rata biomassa
sebesar 44,11 ton ha™!, dan pontesi karbon yang tersimpan sebesar 20,73 ton ha™',

Kata Kunci: Biomassa, karbon, tanaman karet
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanah Ultisol menjadi tanah yang paling banyak di temukan di Indonesia,
luasnya sekitar 45,8 juta hektar atau kurang lebih 25 % dari seluruh daratan di
negara ini. Tanah ini punya potensi besar untuk dimanfaatkan di dunia pertanian,
terutama untuk menanam berbagai jenis tanaman. Menurut penelitian Mulyani et
al. (2010), luas tanah Ultisol di pulau Sumatera 9,47 juta hektar, dan sebagian besar
terbesar di Provinsi Riau dan Sumatera Utara. Ultisol juga merupakan jenis tanah
yang paing mendominasi di pulau ini, dengan sekitar 1,27 juta hektar ditemukan di
Provinsi Sumatera Selatan (Septiaji et al., 2024).

Ultisol adalah jenis tanah yang memiliki beberapa keterbatasan untuk
budidaya pertanian, salah satunya adalah kepadatan tanahnya yang tinggi. Bertani
di tanah Ultisol memiliki berbagai tantangan, karena tanah ini umumnya memiliki
pH rendah, yang mengakibatkan peningkatan kadar aluminium (Al), besi (Fe), dan
mangan (Mn) terlarut, yang dapat menjadi racun bagi tanaman (Listyarini et al.,
2023).

Salah satu tantangan lingkungan utama saat ini adalah pemanasan global.
Pemanasan globa merupakan isu utama yang mempengaruhi semua manusia di
seluruh dunia, ditandai dengan meningkatnya suhu global dan pola cuaca yang
semakin tidak menentu yang menjadi indicator yang jelas dari fenomena ini
(Wahyuni dan Suranto, 2021). Fenomena meningkatnya suhu atau pemanasan
global terjadi hampir diseluruh dunia sehingga memberikan dampak negatif
terhadap indeks keberlanjutan lingkungan (Dewa dan Sejati, 2019).

Pemanasan global pada dasarnya adalah peningkatan suhu bumi akibat efek
rumah kaca yang disebabkan oleh meningkatnya emisi gas-gas seperti karbon
dioksida (CO7), metana (CH4), dinitrogen oksida (N»O), Ozon (Os3) dan
klorofluorokarbon (CFC) yang semakin meningkat setiap tahunnya (Pratama,

2019).
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Terdapat berbagai faktor berkontribusi penyebab pemanasan global, tetapi
polusi dari berbagai jenis polutan seperti karbon dioksida, metan dan gas CFC yang
paling sering berkontribusi pada pemanasan global (Samidjo, 2017). Pembakaran
bahan bakar fosil dan penggundulan hutan yang meluas menyebabkan akumulasi
gas rumah kaca yang sulit dipantulkan kembali ke angkasa, terperangkap di
atmosfer dan menyebabkan suhu bumi meningkat (Abdul et al., 2021;
Rahmadanian, 2022).

Pemerintah di seluruh dunia melakukan upaya luar biasa untuk mengurangi
penggunaan bahan bakar fosil dan emisi karbon (Liu ef al., 2019). Perubahan iklim
serta pemanasan global dapat diatasi melalui mereboisasi hutan agar cadangan
karbon tetap terjaga dan bertambah (Djaenudin et al., 2015). Tanaman perkebunan
berperan penting dalam penyerapan karbon dioksida (CO2) yaitu melalui proses
fotosintesis dan didukung oleh pendapat Siringoringo (2014), bahwa karbon dapat
dipertukarkan antara tanah dan atmosfer melalui proses fotosintesis dan
dekomposisi.

Tumbuhan berkayu memiliki peran yang cukup penting yaitu sebagai
penyerap dan penyimpanan karbon terbesar di hutan, sehingga budidaya tanaman
berkayu menjadi salah satu strategi untuk mengurangi perubahan iklim (Lekitoo
dan Khayati, 2019). Tanaman berkayu menyerap karbon dioksida (CO») dari udara
di atmosfer dan menyimpannya sebagai karbon (C) di dalam biomassa pohon
tersebut. Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah satu tanaman
berkayu yang berbentuk pohon dengan batang lurus dan merupakan salah satu
tanaman yang memiliki potensi besar dalam penyerapan karbon (Nugroho, 2016).
Tanaman karet berpotensi relatif tinggi tumbuh di tanah Ultisol, walaupun tanah
Ultisol umumnya diidentikkan dengan tanah yang tidak subur (Puspita, 2023).

Tanaman karet menyerap gas karbon dioksida (CO2) dari udara melalui proses
fotosintesis. Gas tersebut kemudian diubah menjadi karbon (C) dalam bentuk
biomassa dengan menggunakan energi cahaya (Maggiotto ef al., 2014). Biomassa
yang dihasilkan sebanding dengan jumlah CO; yang ditambat oleh tanaman.

Semakin tinggi biomassa, maka CO; yang ditambat semakin besar juga.
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Stok karbon mengacu pada jumlah total karbon yang terkandung di dalam
biomassa pada titik waktu tertentu. Tanaman karet merupakan salah satu komoditas
unggulan yang memberikan kontribusi ekonomi signifikan bagi masyarakat dan
negara. Lateks yang dihasilkan tanaman karet tidak hanya membantu kontribusi
ekonomi, melainkan berperan untuk menjaga keseimbangan ekosistem.

Luas perkebunan karet di Indonesia mencapai 3,55 juta ha, berdasarkan data
yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023. Sumatera
Selatan mendominasi luas perkebunan karet mencapai sebesar 883,3 ribu ha, serta
mencakup sekitar 25 % dari total luas perkebunan karet di berada Indonesia.

Tanaman karet merupakan pilihan yang baik untuk menganalisis karbon
karena dapat menyerap emisi karbon secara efektif. Tanaman karet dapat menjadi
penyerap karbon dioksida dengan cukup efektif, sehingga menanam pohon karet
menjadi cara yang murah dan mudah untuk menekan emisi karbon serta dampak
terhadap perubahan iklim (Satakhun ef al., 2019).

Tanaman karet memiliki potensi dalam menyimpan karbon, tetapi masih
terdapat keterbatasan dalam penelitian terkait cadangan karbon dari tanaman ini.
Sebagian besar penelitian di Indonesia lebih banyak berfokus pada hutan primer
dan sekunder. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cadangan karbon pada
tanaman karet berumur 10 dan 25 tahun di PT. Waimusi Agroindah, Kabupaten
Ogan Komering Ilir sebagai perhatian terhadap perubahan iklim. He ef a/ (2021)
menyatakan bahwa pengakuan terhadap nilai karbon dapat memberikan insentif

bagi petani untuk mempertahankan praktik pertanian yang berkelanjutan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah berapa besar potensi penambatan cadangan karbon pada

tanaman karet pada umur 10 dan 25 tahun di PT. Waimusi Agroindah.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar penambatan karbon yang
dihasilkan dari biomassa tanaman karet yang berbeda umur di PT. Waimusi

Agroindah.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan manfaat bagi pembaca dan penulis untuk
menambah pengetahuan serta literasi mengenai penambatan karbon pada tanaman
karet serta memberikan data mengenai penambatan karbon (carbon stock) tanaman

karet kepada perusahaan PT. Waimusi Agroindah.
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